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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
sertifikasi profesi terhadap motivasi kerja guru di SMK Negeri Se-Surakarta. 2) untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh sertifikasi profesi terhadap kinerja guru di SMK Negreri Se-
Surakarta. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.. Teknik pengumpulan data 
dengan kuesioner. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) terdapat pengaruh sertifikasi profesi guru 
terhadap motivasi kerja, hal ini ditunjukkan oleh t hitung>t table yaitu 10,664>1,664. (2) terdapat 
pengaruh sertifikasi profesi guru terhadap kinerja guru, hal ini ditunjukkan oleh t hitung>t table 
yaitu 8,226>1,991. 
 
Kata kunci : sertifikasi guru, motivasi kerja, kinerja 
 
Abstract: The purposes of this research were: (1) to determine the impact of teacher profetional 
certificate on teacher’s motivation of work in SMK Negeri of Surakarta. (2) to determine the 
impact of teacher profetional certificate on teacher’s performance in SMK Negeri of Surakarta. 
The method used in this research was descriptive of quantitative method. The data collection 
technique used was  questionnaire technique with likert scale. Data analysis technique used was  
simple regression analysis. The results of this research were: (1) there was the impact of 
teacher’s profetional certificate on teacher’s motivation of work, it was indicated by tcount bigger 
than  ttable (10.664>1.664). (2) there was the impact of teacher’s  profetional certificate on 
teacher’s performance, it was indicated by tcount bigger than ttable ( 8.226>1.991). 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan suatu bangsa tidak dapat 
lepas dari sumber daya manusia yang dimiliki 
oleh bangsa tersebut. Baik buruknya kualitas 
sumber daya manusia yang ada menjadi tolok 
ukur majunya perkembangan suatu bangsa. 
Adapun sarana yang dapat mempengaruhi baik 
tidaknya kualitas sumber daya manusia 
dipengaruhi oleh baik tidaknya sistem 
pendidikan yang ada, hal ini tentunya 
memerlukan upaya secara terus menerus dari 
pemerintah baik daerah maupun pusat untuk 
menjamin terselenggaranya pendidikan yang 
bermutu bagi setiap warga negaranya. 
Sesuai dengan Undang-Undang No.2 
Tahun 1989 Pasal 4 tentang tujuan pendidikan 
nasional, dinyatakan bahwa pendidikan 
nasional bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya yaitu bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti 
luhur yang memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
berkepribadian yang mantap dan mandiri serta 
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rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. 
Tujuan tersebut dapat dicapai dengan 
memperhatikan komponen pendidikan 
khususnya sumber daya manusia yang 
mempunyai peranan sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan sekolah untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru 
memiliki peran penting dalam pendidikan, 
bahkan sumber daya pendidikan lain yang 
memadai sering kali kurang berarti apabila 
tidak disertai dengan kualitas guru yang 
memadai, dengan kata lain guru merupakan 
ujung tombak dalam upaya peningkatan 
kualitas layanan dan hasil pendidikan. 
Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa guru adalah tenaga 
pendidik profesional. Guru dipersyaratkan 
memiliki kualifikasi akademik minimal 
Sarjana Strata Satu (S1) yang relevan dan 
menguasai kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, hal tersebut juga tertuang dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 
8, disebutkan bahwa Guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. 
Namun pada kenyataannya, 
menunjukkan bahwa kualitas guru di 
Indonesia masih tergolong rendah. Rendahnya 
kualitas guru di Indonesia dapat dilihat dari 
kelayakan guru mengajar. Hal tersebut 
dikarenakan kurangnya kompetensi dan 
kualifikasi guru sebagai tenaga kependidikan. 
Menurut Balitbang Depdiknas tahun 
2002-2003, guru-guru yang layak  mengajar 
untuk tingkat SD, baik negeri maupun swasta 
ternyata hanya 28,94%, guru SMP negeri 
54,12% swasta 60,99%, guru SMA negeri 
65,29% swasta 64,73%, guru SMK negeri 
55,91% swasta 58,26% (Sumber: 
blog.umy.ac.id).  
Berdasarkan catatan Human 
Development Index (HDI), fakta lain 
menunjukkan bahwa mutu guru di Indonesia 
masih jauh dari memadai untuk melakukan 
perubahan yang sifatnya mendasar seperti 
kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Dari 
data statistik HDI terdapat 60% guru SD, 40% 
SLTP, SMA 43%, SMK 34% dianggap belum 
layak untuk mengajar di jenjang masing-
masing. Selain itu, 17,2% guru atau setara 




Sebagai gambaran rinci keadaan 
kualifikasi minimal guru di Indonesia adalah 
sebagai berikut: guru TK yang tidak 
memenuhi kualifikasi pendidikan minimal 
sebesar 119.470 (78,1%) dengan sebagian 
besar berijazah SLTA. Di tingkat SD, guru 
yang tidak memenuhi kualifikasi pendidikan 
minimal sebesar 391.507 (34%) yang meliputi 
sebanyak 378.740 orang berijazah SMA dan 
sebanyak 12.767 orang berijazah D1. Di 
tingkat SMP, jumlah guru yang tidak 
memenuhi kualifikasi pendidikan minimal 
sebanyak 317.112 (71,2%) yang terdiri atas 
130.753 orang berijazah D1 dan 82.788 orang 
berijazah D2. Begitu juga guru tingkat SMA, 
terdapat 87.133 (46,6%) guru yang belum 
memiliki kualifikasi pendidikan minimal, 
yakni sebanyak 164 orang berijazah D1, 
15.589 orang berijazah D2, dan 71.380 orang 
berijazah D3. 
(www.geocities.ws/endang.komara). 
Hal tersebut juga terjadi pada guru-
guru di Kota Surakarta, menurut data dari 
Dirjen Pendidikan Mutu Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan (PMPTK), yang 
menyatakan bahwa hingga tahun 2009, baru 
sebanyak 347.300 guru yang memenuhi 
kompetensi sehingga layak disebut sebagai 
guru yang profesional. Secara keseluruhan, 
baru sekitar 13,32% guru dari jumlah total 
guru di semua jenjang (2.607.311) yang 
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dinyatakan kompeten atau profesional 
(Kompas.com, 11 Juni 2011). 
Gambaran kinerja guru dapat dicermati 
dari hasil sertifikasi guru yang telah dilakukan 
dalam dua periode yaitu tahun 2006 dan 2007. 
Departemen Pendidikan Nasional (2008b) 
menginformasikan bahwa sampai dengan 
September 2008 terdapat 181.444 guru yang 
lulus sertifikasi guru. Angka kelulusan untuk 
tahun 2006 sebesar 49,08% (9.815 dari 20.000 
guru) sedangkan untuk tahun 2007 sebesar 
41,17% (74.289 dari 180.450 guru). 
Berdasarkan angka tersebut tampak bahwa 
kinerja guru termasuk guru SMK dinilai dari 
aspek portofolio masih tergolong rendah (Jawa 
Pos, 23 Juli 2011) 
Apabila kinerja guru dikaitkan dengan 
beban mengajar minimal 24 jam sesuai yang 
diamanatkan Pasal 35 ayat 2 Undang-Undang 
No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
terlihat guru sangat sulit untuk memenuhinya, 
terutama guru-guru sekolah swasta di sekolah 
kecil yang umumnya mengajar 12-18 jam per 
hari. Dalam kaitannya dengan sertifikasi guru, 
guru terpaksa mengajar dua bidang studi atau 
mengajar di sekolah lain untuk dapat 
memenuhi ketentuan jam mengajar sebanyak 
24 jam (Kompas.com, 13 Juli 2011). Keadaan 
tersebut berdampak pada kurang optimalnya 
kinerja guru. 
Berbagai upaya peningkatan kualitas 
guru telah dilakukan. Seperti peningkatan 
kemampuan/ penguasaan tentang berbagai 
macam strategi ataupun metode pembelajaran 
melalui berbagai kegiatan (workshop, diklat, 
dsb), dan salah satu upaya peningkatan 
kualitas guru adalah melalui program 
sertifikasi guru. Namun program sertifikasi 
guru tersebut yang sejatinya adalah untuk 
meningkatkan kompetensi guru ternyata tidak 
sesuai dengan yang diharapkan, guru yang 
telah lolos sertifikasi ternyata tidak 
menunjukkan kompetensi yang signifikan 
(Kompas, 13 November 2009). Menurut Prof. 
Dr. Baedhowi, dalam pidato pengukuhan guru 
besar di FKIP Universitas Sebelas Maret Solo, 
memaparkan kajiannya, bahwa motivasi para 
guru mengikuti sertifikasi umumnya terkait 
aspek finansial, yaitu segera mendapat 
tunjangan profesi (Kompas, 13 November 
2009). Motivasi yang sama ditemukan oleh 
Direktorat Jenderal PMPTK Depdiknas ketika 
melakukan kajian serupa di Provinsi Sumatera 
Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi 
Selatan, dan Nusa Tenggara Barat tahun 2008. 
Hasilnya menunjukkan, walaupun alasan 
mereka bervariasi, secara umum motivasi 
mereka mengikuti sertifikasi adalah finansial. 
Meski telah dinyatakan lulus sertifikasi dan 
telah menerima tunjangan profesi, bukan 
berarti guru telah memiliki kompetensi yang 
dipersyaratkan oleh undang-undang. 
Dari uraian latar belakang masalah di 
atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Sertifikasi 
Profesi Guru Terhadap Motivasi Kerja dan 
Kinerja Guru di SMK Negeri Se-Surakarta” 
Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
sertifikasi profesi guru terhadap motivasi 
kerja guru di SMK Negeri Se-Surakarta 
berdasarkan persepsi guru. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
sertifikasi profesi guru terhadap kinerja 
guru di SMK Negeri Se-Surakarta 
berdasarkan persepsi guru. 
Ruang lingkup pembahasan dalam 
penelitian ini adalah membahas mengenai 
masalah sertifikasi profesi guru dan 
pengaruhnya terhadap motivasi kerja dan 




Pengertian Sertifikasi Guru 
Pengertian sertifikasi adalah proses uji 
kompetensi yang dirancang untuk 
mengungkapkan penguasaan kompetensi 
seseorang sebagai landasan pemberian 
sertifikat pendidik (Mulyasa, 2007). 
Sedangkan Kunandar (2009) menyatakan 
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bahwa sertifikasi profesi guru adalah proses 
untuk memberikan sertifikat kepada guru yang 
telah memenuhi standar kualifikasi dan standar 
kompetensi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sertifikasi guru adalah proses 
pemberian sertifikat kepada guru yang telah 
memenuhi standar sebagai bukti atau 
pengakuan atas kemampuan profesionalnya 
sebagai tenaga pendidik. 
 
Tujuan dan Manfaat Sertifikasi Guru 
Wibowo (2004), mengungkapkan 
bahwa sertifikasi guru bertujuan untuk hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Melindungi profesi pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
2. Melindungi masyarakat dari praktek-
praktek yang tidak kompeten, sehingga 
merusak citra pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
3. Membantu dan melindungi lembaga 
penyelenggara pendidikan, dengan 
menyediakan rambu-rambu dan instrumen 
untuk melakukan seleksi terhadap pelamar 
yang kompeten. 
4. Membangun citra masyarakat terhadap 
profesi pendidik dan tenaga kependidikan. 
5. Memberikan solusi dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
Sudjanto (2009), mengungkapkan 
bahwa manfaat sertifikasi guru adalah sebagai 
berikut: 
1. Melindungi profesi guru dari praktik-
praktik yang tidak kompeten, yang dapat 
merusak citra profesi guru. 
2. Melindungi masyarakat dari praktik-
praktik pendidikan yang tidak berkualitas 
dan tidak profesional. 
3. Menjaga lembaga penyelenggara 
pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) 
dari keinginan internal dan tekanan 
eksternal yang menyimpang dari 
ketentuan-ketentuan yang berlaku. 
 
 
Dasar Hukum Sertifikasi Guru 
Menurut Dirjen PMPTK Departemen 
Pendidikan Nasional tahun 2007, dasar hukum 
sertifikasi profesi guru adalah sebagai berikut: 
1.  Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional: 
a. Pasal 42 ayat (1), Pendidik harus 
memiliki kualifikasi minimum dan 
sertifikasi sesuai dengan jenjang 
kewenangan mengajar, sehat jasmani 
dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. 
b. Pasal 43 ayat (2), Sertifikasi pendidik 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi 
yang memiliki program pengadaan 
tenaga kependidikan yang terakreditasi. 
2 Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen: 
a. Pasal 8, Guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. 
b. Pasal 11 ayat (1), Sertifikat pendidik 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 
diberikan kepada guru yang telah 
memenuhi persyaratan, ayat (2) 
Sertifikasi pendidik diselenggarakan 
oleh perguruan tinggi yang memiliki 
program pengadaan tenaga 
kependidikan yang terakreditasi dan 
ditetapkan oleh Pemerintah, ayat (3) 
Sertifikasi pendidik dilaksanakan 
secara objektif, transparan, dan 
akuntabel, ayat (4) Ketentuan lebih 
lanjut mengenai sertifikasi pendidik 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dan ayat (3) diatur dengan Peraturan 
Pemerintah. 
3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
nomor 16 tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi dan Kompetensi Guru. 
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4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
nomor 18 tahun 2007 tentang Sertifikasi 
bagi Guru dalam jabatan. 
 
Pengertian Motivasi Kerja  
Motivasi berasal dari kata ‘motif’ yang 
berarti dorongan/ kekuatan. Bila dikaji lebih 
dalam motif dapat diartikan sebagai kekuatan 
yang terdapat dalam diri individu, yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau 
berbuat untuk mencapai tujuan tertentu. Alice 
(2004) menyatakan bahwa  motivasi kerja guru 
adalah faktor-faktor yang mendorong seorang 
guru untuk melakukan pekerjaannya, secara 
lebih bersemangat sehingga akan memperoleh 
prestasi yang lebih baik. 
 
Alat-Alat Motivasi 
Hasibuan (2005), mengemukakan 
bahwa alat-alat motivasi dapat berupa: 
1. Materiil insentif. 
Yaitu motivasi yang diberikan itu berupa 
uang dan atau barang yang mempunyai 
nilai pasar, dengan kata lain insentif 
tersebut memberikan nilai ekonomis. 
Contoh : uang, kendaraan, rumah. 
2. Non Materiil Insentif. 
Yaitu alat motivasi yang diberikan itu 
berupa barang/ benda yang tidak ternilai, 
jadi hanya memberikan kebanggaan atau 
kepuasan rohani saja. 
Contoh: medali, piagam, bintang jasa. 
3. Kombinasi Materiil dan Nonmateriil 
insentif. 
Yaitu alat motivasi yang diberikan itu 
berupa materiil (uang dan barang) dan 
nonmaterial (medali/piagam), jadi 
memenuhi kebutuhan ekonomis dan 
kepuasan/ kebanggan rohani. 
 
Pengaruh Sertifikasi Profesi Guru 
Terhadap Motivasi Kerja Guru 
Kunandar (2009) menyatakan bahwa 
sertifikasi profesi guru adalah proses untuk 
memberikan sertifikat kepada guru yang telah 
memenuhi standar kualifikasi dan standar 
kompetensi. Berdasarkan pengertian tersebut 
dapat diketahui bahwa guru yang telah lulus 
program sertifikasi profesi akan mendapatkan 
sertifikat pendidik dimana sertifikat tersebut 
merupakan bukti bahwa guru telah memenuhi 
standar kualifikasi dan kompetensi sebagai 
seorang guru. Selain mendapatkan sertifikat 
pendidik, guru yang telah lulus sertifikasi juga 
akan mendapatkan tunjangan profesi sebesar 
satu kali gaji pokok. Salah satu alat motivasi 
yang dapat digunakan untuk memotivasi 
seseorang adalah alat motivasi yang berupa 
materiil (uang dan barang) dan  nonmateriil 
(medali/piagam). Dengan demikian, dengan 
adanya pemberian sertifikat profesi disertai 
tunjangan profesi bagi guru yang telah lulus 
program sertifikasi guru, maka akan 
meningkatkan motivasi kerja pada diri guru 
tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
program sertifikasi profesi guru yang diadakan 
oleh pemerintah akan berpengaruh terhadap 
motivasi kerja guru. 
 
Kinerja 
Mangkunegara (2000) menyatakan 
bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan. Sedangkan 
Hasibuan (2001) menyatakan bahwa kinerja 
(prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 
kesungguhan serta waktu. 
Undang-Undang Guru dan Dosen 
Nomor 14 Tahun 2005 menyatakan bahwa 
Guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.  
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Dari beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa kinerja guru adalah 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai tenaga pendidik dan pengajar 
yang didasarkan pada kecakapan dan 
kemampuannya dalam rangka pembinaan 
peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kinerja Guru 
Risma & Sukanti (2012) menyatakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru adalah : 
1. Faktor personal atau indvidual, meliputi 
unsur pengetahuan, ketrampilan, 
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi 
dan komitmen yang dimiliki oleh tiap 
individu guru, 
2. Faktor kepemimpinan, memiliki aspek 
kualitas manajer dan tim leader dalam 
memberikan  dorongan, semangat, 
arahan,dan dukungan kerja kepada guru, 
3. Faktor tim, meliputi dukungan dan 
semnagat yang diberikan oleh rekan dalam 
satu tim, kepercayaan terhadap sesama 
anggota tim, kekompakan dan keeratan 
anggota tim, 
4. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, 
fasilitas kerja yang diberikan oleh 
pimpinan sekolah,  proses organisasi 
(sekolah) dan kultur kerja dalam 
organisasi (sekolah), 
5. Faktor kontekstual (situasional). Meliputi 
tekanan dan perubahan lingkungan 
eksternal (sertifikasi guru) dan internal 
(motivasi kerja guru). 
 
Pengaruh Sertifikasi Profesi Guru 
Terhadap Kinerja Guru 
Sertifikasi adalah proses pemberian 
sertifikat pendidik kepada guru. Sertifikat 
pendidik ini diberikan kepada guru yang 
memenuhi standar profesional guru. Standar 
profesioanal guru tercermin dari uji 
kompetensi. Uji kompetensi dilaksanakan 
dalam bentuk penilaian portofolio dan 
Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru. 
Pendidikan dan pelatihan profesi guru diakhiri 
dengan ujian yang mencakup empat 
kemampuan atau kompetensi yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional, dimana keempat kompetensi 
tersebut merupakan kompetensi utama yang 
harus dimiliki oleh guru. 
Dengan mengikuti diklat sertifikasi, 
maka guru akan banyak mendapatkan ilmu 
baru guna meningkatkan kemampuan atau 
kompetensinya tersebut. Dan pada gilirannya, 
ilmu yang mereka dapatkan di diklat sertifikasi 
akan diterapkan di sekolah atau di kelas. 
Dengan adanya sertifikasi, diharapkan 
kompetensi guru sebagai agen pembelajaran 
akan meningkat sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan. Dengan kompetensi guru 
yang memenuhi standar minimal, maka kinerja 
guru dalam mengelola proses pembelajaran 
dapat meningkat. Kualitas pembelajaran yang 
meningkat akan bermuara akhir pada 




Hipotesis merupakan jawaban 
sementara atas  masalah yang sedang diteliti. 
Dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis 
yaitu: 
1. Terdapat pengaruh sertifikasi profesi guru 
terhadap motivasi kerja guru di SMK 
Negeri Se-Surakarta berdasarkan persepsi 
guru. 
2. Terdapat pengaruh sertifikasi profesi guru 
terhadap kinerja guru di SMK Negeri Se-
Surakarta berdasarkan persepsi guru. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMK 
Negeri Se-Surakarta yang terdiri dari delapan 
sekolah yang dimulai dari Bulan Maret 2011 
sampai dengan selesainya penelitian ini yaitu 
Bulan Desember 2012. 
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Populasi dalam penelitian ini termasuk 
dalam populasi yang jumlahnya terhingga 
karena memiliki elemen dengan jumlah 
tertentu, adapun yang menjadi karakteristik 
populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru 
di SMK Negeri Se-Surakarta yang telah lulus 
program sertifikasi profesi guru kuota tahun 
2008 dan telah menerima tunjangan profesi, 
baik yang berjenis kelamin laki-laki maupun 
perempuan dengan jumlah 159 guru. Sampel 
dalam penelitian ini diambil 50% dari jumlah 
populasi yaitu sebanyak 80 guru, dan teknik 
pengambilan sampelnya dengan teknik simple 
random sampling karena subjek-subjek di 
dalam populasi dianggap sama. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jenis tertutup dalam bentuk check 
list, dan guna mempermudah pengukuran data 
yang diperoleh dari responden, digunakan 








HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Koefisien Determinan (R2) Sertifikasi 
Guru (X) Terhdap Motivasi Kerja (Y1) 
Pengujian ini digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel terikat  dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas. Angka R2 (R 
Square) adalah 0,592. Hal tersebut berarti 
59,2% variasi motivasi kerja dapat dijelaskan 
oleh variabel sertifikasi profesi. Sisanya 
(100% - 59,2% = 40,8%) dijelaskan oleh 
faktor lain. 
Table 1 Hasil Uji Koefisien Determinan  
Model R  
1 .592 
(Sumber : Data primer diolah, 2012) 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) Sertifikasi 
Guru (X) Terhadap Kinerja (Y2) 
Angka R2 (R Square) adalah 0,467. Hal 
tersebut berarti 46,7% variasi kinerja guru 
dapat dijelaskan oleh variabel sertifikasi 
profesi. Sisanya (100% - 46,7% = 53,3%) 
dijelaskan oleh faktor lain. 
Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Model R Square 
1 .467 
(Sumber : Data primer diolah, 2012) 
 
 
Uji Parsial (Uji t) Sertifikasi Guru (X) Terhadap Motivasi Kerja (Y1) 
Pengaruh parsial dari variabel sertifikasi profesi (X) terhadap motivasi kerja (Y1) 
menunjukkan bahwa thitung sebesar 10,641 dengan taraf signifikansi 5% dan memiliki nilai 
probabilitas 0,000. Oleh karena thitung > ttabel atau 10,641 > 1,664 dan probabilitas 0,000 < 0,05 
maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan sertifikasi 
profesi guru (X) terhadap motivasi kerja (Y1). 
Tabel 3 Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel X terhadap Y1 




Coefficients T Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) -3.506 3.375   -1.039 .302 
  X .625 .059 .770 10.641 .000 
     a  Dependent Variabel: Y1 
 (Sumber: Data primer diolah, 2012) 
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Uji Parsial (Uji t ) Variabel Sertifikasi Profesi (X) terhadap Kinerja (Y2) 
Pengaruh parsial dari variabel sertifikasi profesi (X) terhadap kinerja (Y2) menunjukkan 
bahwa thitung sebesar 8,266 dengan taraf signifikansi 5% dan memiliki nilai probabilitas 0,000. 
Oleh karena thitung > ttabel atau 8,266 > 1,664  dan probabilitas 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh  signifikan sertifikasi profesi guru (X) 
terhadap kinerja (Y2). 
Tabel 4 Uji Regresi Sederhana Variabel X terhadap Y2 




Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 7.623 5.870   1.299 .198 
  X .844 .102 .683 8.266 .000 
a  Dependent Variable: Y2 
     (Sumber: Data Primer Yang Diolah) 
 
Pembahasan Hasil Analisis Data 
 
Uji Parsial Variabel Sertifikasi Profesi (X) 
terhadap Motivasi Kerja (Y1) 
Pengaruh parsial dari variabel 
sertifikasi profesi (X) menunjukkan bahwa 
thitung sebesar 10,641dengan taraf signifikansi 
5% dan memiliki nilai probabilitas 0,000. Oleh 
karena thitung > ttabel atau 10,641 > 1,664 dan 
probabilitas 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel sertifikasi 
profesi (X) terhadap motivasi kerja guru (Y1). 
Perolehan ini sesuai dengan perolehan 
Mika Marsely (2008) bahwa program 
sertifikasi guru berpengaruh secara langsung 
yang positif dan signifikan terhadap motivasi 
kerja guru di SMA Negeri Se- Kota Malang.  
Guru dalam bekerja melaksanakan 
tugasnya akan didasari oleh dorongan yang 
melatarbelakangi dia melakukan pekerjaan 
tersebut. Dorongan itulah yang disebut dengan 
motivasi. Dalam tugasnya sebagai seorang 
pendidik, guru memerlukan motivasi baik dari 
dalam maupun dari luar. Motivasi biasa 
muncul dari dalam diri guru maupun dari luar 
diri guru. Menurut Hasibuan (2003), motivasi 
yang muncul dari dalam diri seseorang yang 
meliputi: prestasi yang dimiliki, rasa tanggung 
jawab, pengembangan potensi individu, 
pengakuan kedudukan guru, dan kemampuan 
(ability) atau kompetensi guru yang harus 
dimiliki sebagai syarat menjadi seorang guru. 
Sedangkan motivasi dari luar individu lebih 
cenderung pada gaji atau upah, kondisi kerja 
dan hubungan antar pribadi.  
Guru yang telah lulus program 
sertifikasi serta menguasai empat kompetensi,  
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional dan 
kompetensi kepribadian lebih termotivasi 
dalam mengembangkan kemampuannya. Hal 
tersebut dikarenakan adanya pengakuan, 
penghargaan, pengalaman, rasa tanggung 
jawab dan ilmu  yang didapat selama guru-
guru tersebut mengikuti ujian sertifikasi 
keprofesionalan. 
Hasil analisis dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat persepsi yang 
baik oleh guru di SMK Negeri Se-Surakarta 
terhadap program sertifikasi profesi guru. 
Artinya semakin tinggi guru mempunyai 
persepsi yang baik tentang program sertifikasi 
profesi guru, maka motivasi kerja guru akan 
semakin meningkat. Dalam hal ini motivasi 
instrisiknya adalah keinginan untuk untuk 
berprestasi, keinginan untuk maju, pengakuan 
dan penghargaan dalam melakukan tugas, dan 
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. 
Sedangkan motivasi ekstrinsiknya adalah 
insentif yang berupa gaji tunjangan sertifikasi. 
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Uji Parsial Variabel Sertifikasi (X) terhadap 
Kinerja Guru (Y1) 
Pengaruh parsial dari variabel 
sertifikasi profesi (X) menunjukkan bahwa 
thitung sebesar 8,266 dengan taraf signifikansi 
5% dan memiliki nilai probabilitas 0,000. Oleh 
karena thitung > ttabel atau 8,266  >  1,664 dan 
probabilitas 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel sertifikasi 
profesi (X) terhadap kinerja guru (Y2). 
Perolehan ini tidak sesuai dengan 
perolehan Widyaningtias Aprilia (2010) bahwa 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
program sertifikasi terhadap kinerja guru 
ekonomi SMA Se-kabupaten Nganjuk. 
Guru dalam proes belajar mengajar di 
kelas mempunyai peran yang sangat penting 
demi tercapainya tujuan pembelajaran. Fasli 
Jalal (2007) mengatakan bahwa pendidikan 
yang bermutu sangat tergantung pada 
keberadaan guru yang bermutu, yakni guru 
yang profesional, sejahtera, dan bermartabat. 
Oleh karena itu keberadaan guru yang bermutu 
merupakan syarat mutlak hadirnya sistem 
pendidikan yang berkualitas. 
Kunandar (2007) mengemukakan 
bahwa sertifikasi profesi guru adalah proses 
untuk memberikan sertifikat kepada guru yang 
telah memenuhi standar sebagai bukti atau 
pengakuan atas kemampuan profesionalnya 
sebagai tenaga pendidik. Program ini 
merupakan salah satu upaya pemerintah dalam 
rangka meningkatkan mutu guru di Indonesia. 
Program ini mendidik guru untuk 
meningkatkan kompetensi dasar mereka yang 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. Kompetensi guru 
merupakan perpaduan antara kemampuan 
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan 
spiritual secara khaffah membentuk 
kompetensi standar profesi guru. Jika guru 
telah mampu menguasai berbagai kompetensi 
dasar yang di tuntutkan, maka hal tersebut 
akan berdampak pada kinerjanya yang 
semakin meningkat. 
Hasil analisis dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat persepsi yang 
baik oleh guru di SMK Negeri Se-Surakarta 
terhadap program sertifikasi profesi guru. 
Artinya semakin tinggi guru mempunyai 
persepsi yang baik mengenai sertifikasi profesi 
guru , maka kinerja guru akan mengalami 
peningkatan, hal tersebut dikarenakan setelah 
mendapat sertifikat pendidik, guru akan terus 
berusaha membangun citra guru dengan 
bekerja sungguh-sungguh, meningkatkan 
kualitas diri, dan menjadi teladan yang baik 
bagi peserta didik dan masyarakat sekitar. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa ada pegaruh sertifikasi profesi terhadap 
motivasi kerja guru di SMK Negeri se-
Surakarta, hal ini dapat dilihat dari hasil uji t 
yang diperoleh hasil thitung > ttabel yaitu 10,641 
> 1,664 pada taraf signifikansi 5%. 
Kesimpulan kedua yaitu ada pengaruh 
sertifikasi profesi terhadap kinerja guru di 
SMK Negeri se-Surakarta, hal ini dapat dilihat 
dari hasil uji t yang diperoleh hasil thitung > ttabel 
yaitu 8,226 > 1,664 pada taraf signifikansi 5%. 
 
Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disajikan implikasi 
hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengetahui dampak sertifikasi terhadap 
peningkatan motivasi dan kinerja guru, 
sehingga dapat dijadikan salah satu 
referensi untuk me-riview apakah program 
sertifikasi profesi guru efektif atau tidak. 
2. Dengan menyadari bahwa sertifikasi 
berpengaruh untuk meningkatkan 
motivasi kerja (59,2%) dan kinerja guru 
(46,7%), maka pemerintah akan lebih 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan 
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sertifikasi guru baik dari segi persiapan, 
pelaksanaan, dan hasil kegiatan sehingga 
dapat menjaga dan mengendalikan mutu 
penyelenggaraan sertifikasi profesi guru 
itu sendiri.  
3. Dalam dunia pendidikan, maka hasil 
penelitian tentang pengaruh sertifikasi 
profesi terhadap motivasi dan kinerja guru 
ini bisa menjadi kajian keilmiahan untuk 
menambah pengetahuan. Hasil dalam 
penelitian ini juga bisa dijadikan bahan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka penulis mampu memberikan 
saran sebagai berikut: 
Bagi Guru 
1. Agar lebih membangun motivasi kerja yang 
lebih baik dalam bentuk internal maupun 
eksternal, maka disarankan guru lebih 
terbuka dalam menerima tugas sebagai 
guru, disamping dilandasi kesejahteraan 
guru juga dilandasi karena suatu 
pengabdian dan tanggung jawab. 
2. Guru lebih meningkatkan kinerjanya dalam 
berbagai bidang kompetensi, baik 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. 
3. Guru disarankan untuk benar-benar 
mengaplikasikan ilmu yang didapat dari 
program sertifikasi guru, misalnya 
mendemonstrasikan kompetensi secara riil 
di kelas yakni mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, hingga tahap 
penutupan dalam siklus pembelajaran. 
4. Guru lebih mengembangkan media dan 
metode pembelajaran, tidak hanya terpacu 
pada satu media dan metode yang sudah 
ada. 
5. Dengan sertifikat yang telah didapatkan, 
guru mampu menjaga citra diri sebagai 
seorang pendidik dan dapat menjadi teladan 
bagi siswa dan masyarakat sekitar 
Bagi Sekolah 
1. Sekolah perlu memberikan pelatihan yang 
berkaitan dengan peningkatan kinerja 
guru, misalnya: pemanfaatan teknologi 
dan komunikasi, pemanfaatan media dan 
sumber belajar, dan lain-lain. 
2. Adanya monitoring dan evaluasi secara 
rutin oleh kepala sekolah kepada para 
guru yang telah lulus program sertifikasi 
dalam kaitannya  dengan tugas-tugas guru. 
Bagi Peneliti yang Lain 
Pada penelitian selanjutnya di bidang 
yang sama, hendaknya lebih memperhatikan 
pada metode yang digunakan terutama dalam 
pengambilan sampel dan data, guna 
memaksimalkan hasil penelitian sehingga 
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